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RINGKASAN 

 

Usaha budidaya padi sawah di wilayah Desa Banyurejo terdapat beberapa 
kendala yaitu adanya serangan hama tikus. Kerusakan tanaman padi karena serangan 
tikus pada fase vegetatif terjadi akibat batang padi digigit/dipotong. Seekor tikus dapat 
merusak antara 11-176 batang padi per malam, sedangkan pada fase generatif pada saat 
bunting kemampuan merusak meningkat menjadi 24-246 batang per malam. Pada 
kerusakan berat biasanya hanya tersisa beberapa baris tanaman terutama pada bagian 
tepi dekat pematang. 

Penyebaran Tyto alba (burung hantu) sangat tergantung pada ketersediaan 
sangkar di areal persawahan. Hal ini terjadi karena Tyto alba mempunyai sifat 
monoceus (berumah satu) dimana Tyto alba tidak suka tinggal bersama anak anak nya 
yang sudah dewasa dalam satu sangkar. Anak Tyto alba yang sudah dewasa akan 
terbang mencari sarangnya sendiri bersama pasangannya. Apabila pasangan baru ini 
telah mempunyai anak, maka anaknya juga akan mencari sarangnya sendiri setelah 
dewasa. 
 Penempatan rumah burung hantu  (Rubuha) di sekitar areal persawahan akan 
meningkatkan jumlah populasi Tyto alba. Tyto alba yang telah dewasa tidak perlu 
mencari tempat tinggal yang jauh karena sudah tersedia. Dengan meningkatnya 
populasi Tyto alba ini pengendalian hama tikus padi sawah akan lebih efektif dan 
efisien, sehingga produksi padi di Wilayah Desa Banyurejo lebih meningkat.  

Oleh karena itu,  pengabdi melakukan penyuluhan tentang pengendalian hama 
tikus dengan menggunakan agensia hayati Tyto alba serta pembuatan dan pemasangan 
Rubuha dan tenggeran serta kandang karantina. Selain itu juga upaya konservasi Tyto 
alba dengan pembuatan karantina sederhana. Kegiatan ini sangat diperlukan oleh 
petani di Desa Banyurejo dalam mengendalikan hama tikus untuk menurunkan resiko 
gagal panen. 

Tahapan kegiatan yang dilakukan dari pengabdian ini adalah berupa 1). Survei 
awal ke lapangan, 2). Sosialisasi dan penyuluhan tentang pengendalian hama tikus 
dengan Tyto alba, 3). Pembuatan dan pemasangan Rubuha serta tenggeran di areal 
persawahan,  4). Monitoring dan evaluasi hunian oleh Tyto alba lokal pada Rubuha, 
dan 5) Pembuatan kandang karantina dan habituasi Tyto alba hasil introduksi. 

Hasil survei awal di desa Banyurejo ditemukan Tyto alba tinggal di plafon 
gedung sekolah, kolong jembatan dan di tajuk pohon-pohon besar. Hasil monitoring 
dan evaluasi hunian Rubuha oleh Tyto alba selama 6 bulan menunjukkan bahwa 15%  
Rubuha telah dihuni oleh Tyto alba.  Rubuha yang dipasang di sawah menunjukkan 
50% telah digunakan untuk persinggahan/istirahat. Tenggeran yang dipasang telah 
digunakan bertengger untuk mengintai tikus. 
 
Kata kunci : konservasi, Tyto alba, tikus sawah 
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PRAKATA 

 

 Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan YME karena atas 

limpahan rahmat dan hidayahNya penulis dapat menyelesaikan laporan akhir 

pengabdian ini. Pengabdian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengendalikan hama 

tikus dengan menggunakan agensia hayati Tyto alba di wilayah Desa Banyurejo, 

Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

 Penulis sangat menyadari bahwa laporan kemajuan pengabdian ini dapat 

terselesaikan dengan baik berkat arahan, bantuan dan dorongan berbagai pihak. Pada 

kesempatan ini penulis menyampaikan rasa terima kasih dan penghargaan setinggi-

tingginya kepada : 

1. Drs. Muh. Kusberyunadi selaku anggota tim pengabdi dan rekan-rekan di Fakultas 

Pertanian UPY dengan segala dedikasinya dalam memberikan pengarahan dan 

motivasi untuk melakukan kegiatan pengabdian ini. 

2. Kepala Desa Banyurejo atas ijin dan kerjasamanya untuk melakukan kegiatan 

pengabdian. 

3. Ketua kelompok tani “Ngudi Boga” dan ketua kelompok tani “Lestari” atas 

kerjasama dan bantuannya dalam melaksanakan pengabdian. 

4. Anggota kelompok tani “Ngudi Boga” dan “Lestari” atas partisipasinya selama 

pengabdian. 

Kami menyadari bahwa laporan akhir ini ini masih banyak kekurangan dan 

kelemahannya, baik dalam isi maupun sistematikanya. Hal  ini disebabkan oleh 

keterbatasan pengetahuan dan wawasan kami. Oleh sebab itu kami sangat 

mengharapkan kritik dan saran untuk menyempurnakan laporan ini. Penulis berharap 

semoga laporan akhir ini dapat memberikan manfaat bagi penulis khususnya dan bagi 

pembaca pada umumnya. 

      Yogyakarta,  10 November 2015 

  
                                 Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

ANALISIS SITUASI 
 

A. Kondisi mitra 

Komoditi tanaman pangan, terutama padi merupakan komoditi tanaman pangan 

yang banyak dibudidayakan oleh sebagian besar petani di Pulau Jawa. Komoditi tersebut 

mempunyai peranan pokok untuk memenuhi kebutuhan pangan dalam negeri yang 

cenderung meningkat setiap tahunnya seiring dengan pertambahan jumlah penduduk dan 

berkurangnya areal pertanaman padi. 

Padi merupakan bahan pangan penghasil beras dan bahan makanan pokok bagi 

penduduk Indonesia. Untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat khususnya beras 

pemerintah terus berupaya meningkatkan produktivitas padi nasional. Upaya tersebut 

dikenal dengan Peningkatan Produktivitas Beras Nasional (P2BN). 

Upaya untuk meningkatkan produsi padi terus diupayakan baik melalui 

pengembangan benih unggul maupun perbaikan teknik budidaya. Tanaman padi masih 

menjadi primadona bagi sebagian besar petani di Pulau Jawa. Salah satu wilayah yang 

petaninya intensif menanam padi adalah Desa Banyurejo, Kecamatan Tempel, Kabupaten 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Pengembangan produksi padi di wilayah tersebut terus ditingkatkan. Hal ini 

didukung dengan kondisi lingkungan yang sesuai untuk pengembangan usaha pertanian. 

Areal persawahan yang cukup luas dan ketersediaan air yang melimpah merupakan salah 

satu potensi untuk pengembangan budidaya padi di wilayah tersebut. Selain itu usaha tani 

padi juga dapat memberikan keuntungan bagi patani, disamping untuk memenuhi 

kebutuhan pangan juga dapat dijadikan sebagai sumber pendapatan bagi petani. Usaha 

tani padi menjadi sumber mata pencaharian utama bagi sebagian besar petani di Desa 

Banyurejo, Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 Data yang disusun oleh Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Sleman 

menunjukkan sebagian besar penduduk Desa Banyurejo adalah petani (49,69%). Luas 
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areal tanaman padi di Desa Banyurejo 722 ha, produktivitas padi di wilayah tersebut rata-

rata 7,7 ton/ha. Kelompok tani di Desa Banyurejo berjumlah 15 kelompok tani. 

Berdasarkan laporan yang disusun oleh petugas penyuluh lapangan Dinas Pertanian dan 

Kehutanan Kabupaten Sleman menyebutkan bahwa permasalahan utama yang dihadapi 

dalam usaha tani padi adalah adanya serangan hama tikus.  

 

B. Identifikasi Masalah 
  

Keberhasilan usaha tani padi dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 

adalah faktor lingkungan. Keberadaan organisme pengganggu tanaman (OPT) 

merupakan salah satu kendala keberhasilan usaha tani padi. Begitu juga dalam usaha 

budidaya padi sawah di wilayah Desa Banyurejo terdapat beberapa kendala atau 

hambatan. Permasalahan utama dalam usaha tani padi di Desa Banyurejo adalah adanya 

serangan hama tikus.  

Tikus merupakan salah satu hama penting pada tanaman padi di wilayah Desa 

Banyurejo, sehingga harus diperhitungkan dalam setiap budidaya tanaman padi karena 

tingkatan serangannya selalu dominan pada setiap musim tanam baik musim hujan 

maupun musim kemarau. Tikus menyerang tanaman padi sejak stadia persemaian hingga 

vegetatif dan generatif, bahkan sampai pada padi yang disimpan dalam gudang. 

Kerusakan tanaman padi karena serangan tikus pada fase vegetatif terjadi akibat 

batang padi digigit/dipotong. Seekor tikus dapat merusak antara 11-176 batang padi per 

malam. Sedangkan pada fase generatif pada saat bunting, kemampuan tikus merusak 

meningkat menjadi 24-246 batang per malam. Pada kerusakan berat biasanya hanya 

tersisa beberapa baris tanaman terutama pada bagian tepi lahan pertanaman. 

Warga masyarakat atau petani di Desa Banyurejo merasa resah karena adanya 

serangan hama tikus yang tidak kunjung berhenti pada tiap tahunnya. Berbagai upaya 

telah dilakukan oleh petani maupun pemerintah untuk mengendalikan serangan hama 

tikus seperti dengan cara gropyokan (mencari tikus bersama-sama), pengemposan, media 

ular dan lain-lain tetapi serangan hama tikus tidak dapat dikendalikan/ditekan. Akibat 
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serangan hama tikus sangat merugikan warga petani di wilayah Desa Banyurejo dan 

petani mengalami kerugian cukup besar akibat gagal panen. 

Kurun waktu satu tahun terakhir beberapa petani di Desa Banyurejo 

memanfaatkan musuh alami untuk mengendalikan hama tikus yang menyerang tanaman 

padi.  Penggunaan musuh alami berupa burung hantu (Tyto alba) belum tersosialisasi 

secara luas dan hanya sebagian kecil petani yang melaksanakannya padahal Tyto alba 

terbukti dapat mengendalikan hama tikus. Masih rendahnya motivasi petani disebabkan 

karena beberapa hal yaitu : 

1. Kurangnya informasi dan pengetahuan petani tentang pengendalian alami 

menggunakan Tyto alba. 

2. Petani  kesulitan untuk mendapatkan Tyto alba karena populasinya semakin 

berkurang dan harganya relatif tinggi yang tidak terjangkau oleh petani. 

3. Belum dilaksanakan konservasi pelestarian Tyto alba sehingga populasinya semakin 

berkurang.   

Dengan adanya pendampingan terhadap konservasi burung hantu untuk 

pengendalian burung hantu (Tyto alba) pada lahan persawahan milik petani, diharapkan 

populasi burung hantu akan berkembangbiak dan hama tikus dapat dikendalikan. 

Konservasi dapat dilakukan dengan cara pelestarian dan pembiakan populasinya serta 

pembuatan rumah burung hantu (Rubuha) beserta tenggerannya pada berbagai wilayah 

desa yang ada di desa Banyurejo, Tempel, sleman, Yogyakarta.  

Pembuatan dan pemasangan Rubuha diharapkan burung hantu nyaman tinggal di 

dalamnya sehingga hama tikus di sekitar tempat tersebut dapat dikendalikan.  Tenggeren 

berfungsi untuk tempat burung hantu bertengger dalam mengintai dari kejauhan hama 

tikus yang sedang menyerang tanaman. 

 

 
 
 
 
 

BAB II 
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       TARGET  LUARAN 

 

A. Jasa pendampingan tenaga ahli 
 

Kelompok tani yang ada di Desa Banyurejo akan mendapatkan pendampingan 

dengan tujuan agar usaha tani padi dapat berhasil panen dan tanaman padi terhindar dari 

serangan tikus. Pendampingan tidak hanya terbatas pada pengendalian hama tikus secara 

alami, tetapi pendampingan akan dilakukan dengan harapan petani mau melaksanakan 

pengendalian tikus secara alami melalui konservasi Tyto alba secara mandiri. 

 

B. Pembuatan dan pemasangan RUBUHA 
  

Penyebaran Tyto alba sangat tergantung pada ketersediaan sangkar di areal 

persawahan. Hal ini terjadi karena Tyto alba mempunyai sifat monoceus (berumah satu) 

dimana Tyto alba tidak suka tinggal bersama anak-anaknya yang sudah dewasa dalam 

satu sangkar. Anak-anaknya yang sudah dewasa akan terbang mencari sarangnya sendiri 

bersama pasangannya. Apabila pasangan baru ini telah mempunyai anak, maka anak-

anaknya juga akan mencari sarangnya sendiri setelah dewasa. 

 Penempatan sangkar buatan (Rubuha) di sekitar areal persawahan akan 

meningkatkan jumlah populasi Tyto alba. Tyto alba yang telah dewasa tidak perlu 

mencari tempat tinggal yang jauh karena sudah disediakan. Dengan meningkatnya 

populasi Tyto alba ini maka pengendalian hama tikus padi sawah akan lebih efektif dan 

efisien, sehingga produksi padi dan kesejahteraan petani khususnya di wilayah Desa 

Banyurejo lebih meningkat. 

 Pembuatan dan pemasangan Rubuha dan kandang karantina sederhana 

diharapkan dapat menjadi percontohan bagi petani sekitar sehingga mereka tertarik untuk 

melaksanakan pengendalian tikus secara alami melalui konservasi Tyto alba, sekaligus 

meningkatkan populasi Tyto alba. 

BAB III 

METODE PELAKSANAAN 
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A. Metode Pelaksanaan 
 

Metode  yang dilakukan tim pengabdian pada masyarakat yaitu melalui pendekatan 

partisipasi aktif dengan penyuluhan tentang manfaat Tyto alba dalam pengendalian hama 

tikus secara alami,  pembuatan Rubuha beserta tenggernya, kandang karantina sederhana 

dan penangkaran Tyto alba. 

 

B.  Solusi yang Ditawarkan 
  

Berbagai upaya pengendalian hama tikus yang telah dilakukan belum 

memberikan hasil yang memuaskan karena kegiatan tersebut sifatnya sporadik dan 

kurang berkesinambungan. Pengendalian tikus yang biasa dilakukan petani dengan 

mengandalkan Rodentisida yang pada awalnya dapat menurunkan populasi tetapi tidak 

menguntungkan dalam jangka panjang karena akan terjadi kompensasi populasi dan 

berdampak negatif bagi lingkungan. Oleh karena itu agar pengendaliannya dapat 

berkesinambungan dan dapat mengurangi dampak negatif bagi lingkungan, maka perlu 

dilakukan pengendalian secara hayati dengan menggunakan musuh alami. 

 Salah satu musuh alami yang efektif dalam pengendalian hama tikus yaitu burung 

hantu (Tyto alba). Pemanfaatan burung hantu sebagai agen pengendali hayati hama tikus 

memberikan harapan yang cukup besar di sektor pertanian. Pemanfaatan burung hantu 

sebagai musuh alami merupakan salah satu alternatif penanggulangan hama tikus di areal 

padi sawah yang sangat efektif dan efisien.   

Kemampuan Tyto alba dalam mengendalikan hama mamalia kecil, khususnya 

tikus, sangat memberikan harapan besar karena nyaris tanpa biaya dan bahkan  dikatakan 

lebih baik dari pemerangkapan dan penggunaan umpan beracun. Seekor anakan Tyto alba 

membutuhkan makanan setara dengan 12 ekor mencit (M. musculus) setiap malam, 

sementara Tyto alba dewasa membutuhkan 2 – 5 ekor tikus (Rattus sp.) atau setara dengan 

ukuran seekor tikus besar (Bandicota sp.) 
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 Konservasi musuh alami Tyto alba merupakan pendekatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan dampak Tyto alba yang telah ada pada areal pertanaman dengan cara 

mengurangi penebangan pohon yang merupakan habitat Tyto alba. Cara lain yang dapat 

digunakan adalah dengan mengubah lingkungan pertanaman dan tempat berlindung bagi 

Tyto alba. 

 Biologi, perilaku, dan ekologi dari hama tikus dan musuh alami Tyto alba 

merupakan faktor fundamental yang harus dipahami dalam penerapan strategi konservasi 

Tyto alba. Untuk mengembangkan konservasi dan meningkatkan jumlah musuh alami 

Tyto alba secara efektif diperlukan pemahaman yang holistik terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi populasi Tyto alba dan kemampuannya untuk mengendalikan hama tikus. 

Dengan kata lain harus dapat melakukan manipulasi untuk meningkatkan populasi atau 

memfasilitasi interaksi antara Tyto alba dengan tikus. 

 Pada habitat yang sesuai, Tyto alba dapat menghasilkan keturunan satu atau dua 

kali dalam setahun. Oleh karena itu, diperlukan strategi perbanyakan yang sesuai agar 

populasi Tyto alba dapat berkembang baik sehingga upaya pengendalian hama tikus 

berhasil dengan baik. Secara alami, Tyto alba bersarang di lubang-lubang pohon, gua, 

sumur, bangunan-bangunan tua atau pada tajuk pepohonan yang berdaun lebat. 

Kebiasaan bersarang di lubang pohon misalnya, cukup beresiko terhadap kelangsungan 

hidup dan perkembangan anakan, jika lubang pohon yang ada tidak cukup memberikan 

ruang gerak. 

 Sesuai dengan perilakunya, anakan Tyto alba muda akan mencari sarang di sekitar 

lokasi sarang induknya. Karena itu, metode perbanyakan populasi di lapangan yang 

sesuai untuk Tyto alba adalah dengan menyediakan sarang buatan di sekitar sarang 

induknya, yang dikenal dengan Rubuha. Penempatan  Rubuha harus memperhatikan luas 

areal yang akan di cakup. Rubuha dibuat dari bahan tripleks dan atap seng, berukuran 

panjang  90 cm, lebar 45 cm dan tinggi 50 cm sesuai spek yang telah dibuat oleh Lenton 

(1978) dan dimodifikasi. 

Pengendalian tikus menggunakan musuh alami Tyto alba dapat memberikan nilai 

tambah: 
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1. Tidak menimbulkan pencemaran terhadap lingkungan persawahan (air, udara dan 

tanah) 

2. Biaya pengendalian dapat lebih diturunkan dibandingkan dengan pengendalian secara 

kimiawi. 

3. Lebih menghemat tenaga kerja karena tidak memerlukan tenaga kerja khusus untuk 

pengawasan.  

4. Efektif sepanjang tahun 

5. Dapat melindungi dan mengembangkan populasi burung hantu (Tyto alba) sebagai 

satwa langka. 

Pemasangan Rubuha di areal pertanaman padi untuk meningkatkan populasi Tyto 

alba sebagai musuh alami hama tikus mulai dilaksanakan oleh beberapa petani di Desa 

Banyurejo Kecamatan Tempel Kabupaten Sleman, hanya saja upaya pengendalian tikus 

secara alami melalui konservasi Tyto alba belum tersosialisasi secara luas, padahal cara 

ini terbukti dapat mengendalikan hama tikus dengan biaya yang relatif murah dan ramah 

lingkungan.  

Langkah-langkah yang akan dilakukan agar pengendalian tikus secara melalui 

konservasi Tyto alba dapat dilaksanakan secara luas adalah: 

1. Melakukan sosialisasi dan penyuluhan kepada petani yang tergabung dalam 

kelompok tani tentang pengendalian tikus secara alami dengan pemasangan Rubuha. 

2. Melakukan pendampingan terhadap kelompok tani, pendampingan dimulai sejak 

petani mulai menanam padi sampai dengan panen. Hal ini dilakukan agar setiap 

permasalahan yang muncul dapat terindentifikasi dan dapat segera diatasi. 

3. Pembuatan dan pemasangan Rubuha dan pembuatan kandang karantina sederhana. 

Pemasangan Rubuha di areal pertanaman padi sudah dilaksanakan oleh beberapa 

petani di Desa Banyurejo, Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Namun Rubuha yang dibuat terlalu kecil dengan hanya “satu ruang” dan 

ukuran tiang penyangga kurang tinggi (± 3 m). Adanya IbM diharapkan dapat 

memperbanyak jumlah Rubuha dan memperluas areal tanaman padi yang dipasangi 

Rubuha sehingga tanaman padi terhindar dari serangan tikus. 
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JADWAL KEGIATAN 

Rencana kegiatan akan dilaksanakan dengan jadwal sebagai berikut: 

No. Kegiatan Penanggung 
jawab 

Bulan ke 

   1 2 3 4 5 6 7 8 
1. Koordinasi Tim IbM, 

penyusunan materi, 
bahan pelatihan, 
pengurusan ijin dan 
koordinasi terhadap mitra  

Tim Pelaksana         

2. Sosialisasi tentang 
program pengendalian 
hama tikus dengan 
musuh alami Tyto alba 

Tim pelaksana         

3. Pembuatan sangkar 
buatan (Rubuha), 
tenggeran  dan Karantina 
Sederhana 

Tim pelaksana 
bersama Mitra 

        

4. Pemasangan Sangkar 
Buatan ( Rubuha) dan 
tenggeran pada areal 
persawahan 

Tim Pelaksana 
bersama Mitra 

        

5. Monitoring terhadap 
hunian Tyto alba dalam 
sangkar buatan (Rubuha) 
serta evaluasi kegiatan 

Tim pelaksana 
bersama Mitra 

        

6. Penyusunan  dan 
pembuatan laporan 
pengabdian pada 
masyarakat 

Tim Pelaksana         

 
 
 
 
 

BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
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A. Kelayakan PT 
 

Kinerja Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPM) Universitas PGRI 

Yogyakarta dalam satu tahun terakhir, meliputi: 

a. Menyelenggarakan kegiatan rutin Kuliah Kerja Nyata (KKN) bagi mahasiswa sebagai 

realisasi pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat secara kelembagaan; 

b. Mengkoordinir dosen muda dalam melaksanakan pengabdian kepada masyarakat, 

baik dilakukan dosen secara individu maupun secara berkelompok; 

c. Mengkoordinir tim dosen setiap program studi dalam melaksanakan pengabdian 

kepada masyarakat dan  melibatkan mahasiswa; 

d. Mengupayakan dana pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dari lembaga 

internal secara continue pada setiap tahun; 

e. Menyeleksi proposal hibah yang pengabdian kepada masyarakat baik yang didanai 

lembaga internal maupun lembaga eksternal; 

f. Memberikan sosialisasi kepada para dosen dalam pengusulan program penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat; 

g. Memberikan fasilitas peneingkatan kemampuan dosen dalam melaksanakan 

pengabdian kepada masyarakat dengan menyelenggarakan pelatihan penyusunan 

proposal dan penulisan artikel pengabdian masyarakat. 

 

B. Kualifikasi Tim Pelaksana 

 

No Nama  Kedudukan dalam 
Organisasi IbM 

Pendidikan Program Studi 

1 Dr. Ir. Paiman, 
M.P. 

Ketua tim Pelaksana. 
Bidang keahlian 
budidaya tanaman 
pangan 

S1 INSTIPER, S2 
Agronomi UGM, 
S3 Agronomi 
UGM 

Dosen Program 
Studi 
Agroteknologi 
UPY 

2 Drs. Muh. 
Kusberyunadi, 
MMA. 

Anggota.  
Bidang keahlian 
biologi 

S1 Biologi UGM, 
S2 MMA UPN 
“Veteran” YK 

Dosen Program 
Studi 
Agroteknologi 
UPY 
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3 Heri Setiawan Asisten pengalaman 
dalam bidang 
budidaya tanaman 
pangan 

Mahasiswa Prodi 
Agroteknologi 
UPY 

4 Endong S 
Adnan 

Asisten pengalaman 
dalam bidang 
budidaya tanaman 
pangan 

Mahasiswa Prodi 
Agroteknologi 
UPY 

5 Wiedyanto Adi 
Prakoso 

Asisten pengalaman 
dalam bidang hama 
dan penyakit tanaman 

Mahasiswa Prodi 
Agroteknologi 
UPY 

6 Kasper Yoda 
Morib 

Asisten pengalaman 
dalam bidang hama 
dan penyakit tanaman 

Mahasiswa Prodi 
Agroteknologi 
UPY 

 

 

C. Relevansi Skil tim 

 

Dr.  Ir.  Paiman,  M.P. sebagai ketua pelaksana yang sesuai dengan keahliaannya 

dalam bidang tanaman pangan. Sebagai staf pengajar pada Fakultas Pertanian Universitas 

PGRI Yogyakarta dengan mengajar mata kuliah:  ekologi tanaman, metode ilmiah, 

metode penelitian, perancangan percobaan 1 dan 2, statistik serta pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. 

Drs. Muh. Kusberyunadi, MMA. sebagai pelaksana yang sesuai dengan 

keahliaannya dalam bidang Biologi. Sebagai staf pengajar pada Fakultas Pertanian 

Universitas PGRI Yogyakarta dengan mengajar mata kuliah: biologi, hama dan penyakit 

Tanaman. 

 
 
 
 
 
 

BAB V 

HASIL YANG DICAPAI 
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Kemajuan hasil yang sudah dicapai dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat 

ini antara lain: 
 

A. Tindak Lanjut Pelaksanaan IbM 
 

Setelah proposal IbM disetujui dari Dikti, maka tindak lanjutnya yaitu 

pelaksanaan pengabdian berupa kegiatan yaitu:  melakukan perijinan kepada kepala 

desa Banyurejo dan pengurus kelompok tani pada hari Senin, 27 April 2015 terlihat 

pada Gambar 1 dan 2.  Pada pertemuan tersebut disetujui adanya sosialisasi dan 

penyuluhan yang akan diadakan pada hari Selasa, 5 Mei 2015. 

 

 

Gambar 1. Tindak lanjut awal dan diskusi dengan Kepala Desa Banyurejo 
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Gambar 2. Tindak lanjut dan diskusi dengan ketua kelompok 

 

B. Sosialisasi dan penyuluhan 
 

Pelaksanaan sosialisasi dan penyuluhan tentang pengendalian hama tikus 

dengan agensia hayati burung hantu dihadiri oleh kepala desa Banyurejo dan 

kelompok tani “Ngudi Boga” dan “Lestari” dengan jumlah peserta 52 orang (Gambar 

3), sedangkan bukti jumlah kehadiran pada Lampiran 1. 

Sosialisasi dan penyuluhan ini dimaksudkan untuk mengenalkan pada petani 

tentang salah satu cara mengendalikan hama tikus dengan menggunakan agensia 

hayati burung hantu  (Tyto alba). Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 

5 mei 2015 bertempat di Aula Balai Desa Banyurejo. materi yang diberikan dalam 

penyuluhan ini adalah Upaya konservasi burung hantu (Tyto alba) untuk 

mengendalikan hama tikus sawah. Berikut ini adalah penjelasan pada saat 

pelaksanaan sosialisasi dan penyuluhan. 
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Gambar 3. Suasana Pelaksanaan Sosialisasi dan Penyuluhan 
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C. Pembuatan dan pemasangan Rubuha dan tenggeran.  
 

Pada kegiatan ini kelompok tani “Ngudi Boga” dan “Lestari” membuat 

Rubuha sebanyak 40 buah Rubuha dan 40 tenggeran yang dibantu oleh tukang kayu. 

Proses pembuatan Rubuha dan tenggeran dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2015 

hingga 10 Juni 2015 serta pemasangan tenggeran tanggal 7 – 10 Juni 2015.  

Rubuha dibuat dari bahan papan dan atap seng, didinding luar Rubuha dilapis 

dengan karpet talang rumah, kuran  panjang 80 cm x lebar 60 cm x tinggi 50 cm, 

ukuran tiang penyangga 6 m. Di dalam Rubuha ada dibuat dua ruang yaitu ruang 1 

(terang) awal tempat masuknya burung Hantu dan ruang dua (gelap) untuk tempat 

tinggal. Dengan modifikasi Rubuha ini burung hantu akan lebih betah (nyaman) 

tinggal. 

Untuk lebih jelasnya  pembuatan Rubuha dan pemasangannya dapat dilihat 

pada Gambar  berikut. 

  

 
Gambar 4. Pembuatan RUBUHA oleh kelompok tani “Ngudi Boga” 
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Pemasangan Rubuha di areal persawahan dilakukan oleh anggotan kelompok tani 

dengan cara gotong royong. 

 

  
  

  
 

Gambar 5. Pemasangan Rubuha oleh Kelompok Tani “Ngudi Boga”  
 
 

Pembuatan Rubuha di kelompok tani "Lestari" juga dilakukan oleh anggota 

kelompok petani dan dibantu oleh tukang kayu. 
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Gambar 6. Pembuatan Rubuha oleh kelompok tani “Lestari” 

 

 

D. Pemasangan Kandang Karantina, Nestbox dan Habituasi Tyto alba  

Pada kegiatan ini masing-masing kelompok tani “Ngudi Boga” dan “Lestari” 

membuat dan memasang kandang karantina serta  habituasi sepasang Tyto alba. 

Perkiraan waktu habituasi di kandang karantina selama 14 hari, namun jika dalam 

jangka 10 hari sudah ada tanda-tanda adaptasi harus segera dilepas. Saat proses 

habituasi di kandang karantina, maka sepasang Tyto alba diberikan pakan tikus segar 

± 150 g/ekor. 

Kandang karantina  dibuat dari kerangka besi dan bahan penutup dinding dari 

jaring.  Ukuran kandang karantina dengan panjang 3 m, lebar 3 m dan  tinggi 3m. 

Ukuran Rubuha  (netsbox)  panjang 80 cm x lebar 60 cm x tinggi 50 cm, ukuran tiang 

penyangga 2,5 m. 
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Pemasangan rangka kandang, jaring dan nestbox pada kandang karantina di 

kelompok tani “Ngudi Boga” dilakukan pada tanggal 19-22 September 2015. Tyto 

alba dimasukan ke kandang karantina tanggal 23 September 2015 pada jam 17.30. 

Pemasangan kandang karantina ditempat pada dusun Jambean di tanah dekat makam, 

dengan asumsi dekat lahan sawah, suasana lebih tenang dan gelap. 

Lintasan utama Tyto alba di bulak Jambean justru di bulak wilayah satu 

sebelah barat yang jauh dari lampu jalan dan lalu lintas keluar-masuk dusun. Kondisi 

di lahan sebelah barat wilayah satu merupakan kandidat kandang karantina karena 

letaknya gelap dan jauh dari keramaian jalan desa, selain itu merupakan lintasan 

terbang Tyto alba yang paling ramai. 

Gambar 6 berikut adalah foto kandang karantina, nestbox dan sepasang Tyto 

alba yang sedang dilakukan habituasi di Desa Jambean. 

  

  

 

Gambar 7. Pemasangan Kandang Karantina dan Nestbox serta Habituasi Sepasang 
Tyto alba pada Kelompok Tani “Ngudi Boga” 
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Pelepasan sepasang Tyto alba dari kandang karantina di Dusun Jambean 

dilakukan pada tanggal 17 Oktober 2015, yang disaksikan oleh bapak Ketua Dusun 

Jambean. 

 
 

Gambar 6. Pelepasan Sepasang Tyto alba pada Kelompok Tani “Ngudi Boga” 
 

Pemasangan rangka kandang, jaring dan nestbox di kandang karantina di 

kelompok tani “Lestari” pada tanggal 26-30 September 2015. Tyto alba dimasukan 

ke kandang karantina tanggal 2 Oktober 2015. Pemasangan kandang karantina di 

dusun Kemusuh ditempatkan dekat makam, karena diperkirakan tiap malam tempat 

ini menjadi persinggahan Tyto alba lokal dan kondinya lebih gelap dan tenang.  
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Gambar 8. Pemasangan Kandang Karantina dan Nestbox serta Habituasi Sepasang 

Tyto alba pada Kelompok Tani “Lestari” 
 

Pelepasan sepasang Tyto alba dari kandang karantina di Dusun Kumusuh 

dilakukan pada tanggal 22 Oktober 2015. Pada saat pelepasan Tyto alba, sepasang 

Tyto alba tidak dapat dipegang karena tidak mau keluar dari Rubuha. Cara Tyto alba 

dengan membuka kandang karantina pada pukul 17.45 dan pada malam harinya lepas 

dari Rubuha. 

 
E. Monitoring Tyto alba Lokal dan Hunian Rubuha  

 

Monitoring dilakukan untuk memperkirakan jumlah Tyto alba lokal yang ada 

dan memperhatikan lintasan terbang Tyto alba lokal waktu malam hari di wilayah 

Jambean dan Kemusuh dalam rangka untuk menentukan posisi Rubuha yang akan 

dipasang. Monitoring juga dilakukan untuk memastikan Tyto alba lokal mau atau 

belum menempati Rubuha yang telah dipersiapkan.  

Monitoring hunian Tyto alba pada Rubuha dan tenggeran setelah di pasang di 

areal persawahan yang dilakukan setiap seminggu sekali dengan cara mengamati 

adanya burung hantu yang mau tinggal di dalam Rubuha atau melihat langsung  di 

bawah atau di dalam Rubuha ada-tidaknya gumpalan muntahan (pelet). Monitoring 

dilakukan oleh ketua dan anggota, termasuk mahasiswa. Di samping itu, monitoring 

dan evaluasi dilakukan oleh ketua LPPM langsung ke lapangan. 



 

20 

 

  

Gambar 9.  Monitoring Berkala dari Ketua dan Anggota Pengabdi serta Monev dari 
Ketua LPPM   

 

Menurut Setiawan (2004) secara biologi burung hantu setelah 6 jam makan 

akan terjadi proses pemuntahan kembali sisa makanan yang tidak dicerna berbentuk 

seperti bulat yang direkatkan oleh semacam lem. Bulatan ini jika dibuka ternyata 

isinya tulang yang dibalut oleh bulu-bulu tikus. 
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BAB VI 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Survey Awal 
 

Upaya konservasi burung hantu merupakan pendekatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan jumlah populasi burung hantu yang telah ada pada areal pertanaman. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan yaitu menyediakan tempat yang permanen kandang buatan 

atau rumah burung hantu (Rubuha) sebagai tempat berkembangbiak dan berlindung. 

Survey awal tanggal 2 Mei 2015 dipusatkan pada dusun Jambean dan Kemusuh desa 

Banyurejo, Tempel, Sleman, Yogyakarta.  

Dusun Jambean terbagi atas dua wilayah. Wilayah pertama sudah ckup Rubuha 

dari swadaya kelompok atau bantuan Dipertarikhut Kabupaten Sleman. Keberadaan 

tenggeran T masih sedikit dan ukuran terlalu pendek, maka perlu ditambah dengan ukuran 

yang lebih tinggi. Wilayah kedua berbatasan dengan dusun lain juga terdapat jumlah 

Rubuha cukup banyak dan tidak terpelihara. Hasil survei awal  menunjukkan bahwa 

burung hantu yang berada di wilayah dusun tersebut banyak tinggal dan bersarang di 

bawah kolong jembatan, plafon gedung sekolah TK dan di tajuk pohon-pohon yang 

berdaun lebat seperti pada Gambar 10 berikut.  

   

a. Di Kolong Jembatan b. Di Pohon Kelapa c. Di Flapon Gedung TK 
 

Gambar 10. Tempat Bersarang Tyto alba di Desa Banyurejo 
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Tyto alba mempunyai potensi sangat besar sebagai predator tikus yang ada di 

areal persawahan yang lebih luas. Kurangnya perhatian masyarakat di dusun Jambean, 

desa Banyurejo terhadap hunian populasi Tyto alba di wilayah tersebut, akhirnya Tyto 

alba lebih suka tinggal dan bersarang di bawah kolong jembatan, plafon gedung sekolah 

TK atau di tajuk pohon-pohon besar. Sementara Rubuha yang telah dipasang sejak tahun 

2012 tidak ditempati dikarenakan lubang pintu masuk yang terlalu besar sehingga belum 

mampu membuat Tyto alba nyaman untuk menetap di dalam Rubuha. 

Dusun Kemusuh terbagi atas tiga wilayah. Wilayah pertama berada di belakang 

Balai Desa Banyurejo berbatasan dengan dusun Barongan. Wilayah kedua berbatasan 

dengan dusun Karang Ngabean. Dan wilayah ketiga berbatasan dengan dusun Bulan 

(Sayegan). Sementara keberadaan jumlah Rubuha di dusun Kemusuh Wilayah pertama 

pada saat survei awal hanya ada tiga buah dan satu tenggeran. Rubuha pertama berada di 

belakang Puskesmas Banyurejo (kondisi rusak), kedua di tengah sawah yang menjadi 

tempat bertengger dan singgah ditandai adanya bekas kotoran burung Tyto alba. Dan 

Rubuha ketiga berada di tengah persawahan dan merupakan Rubuha aktif karena adanya 

tanda-tanda bekas pellet tikus.  

Hasil survei terhadap Rubuha di wilayah satu dalam kondisi rusak terutama 

bagian dasar atau alasnya dan terdapat pellet tikus baru, kemungkinan tempat betengger 

untuk singgah dan makan hasil buruannya. Di wilayah dua menunjukkan Rubuha (hasil 

swadaya masyarakat) memiliki celah terlalu banyak sehingga memungkinkan sinar 

matahari masuk ke dalam Rubuha. Di dasar tiang Rubuha ditemukan bekas kotoran 

(pellet) diperkirakan hanya sebagai tenggeran dan tempat singgah. 

Sarang sebagai tempat yang mampu memberikan perlidungan dari pengaruh 

cuaca, tempat menghindar dari serangan pemangsa,  dan untuk berkembang biak. Burung 

hantu tidak membuat sarang sendiri sehingga memerlukan ketersedian ruang untuk 

tempat bersarang. Menurut Surtikanti (2013) sarang buatan diperlukan karena burung 

hantu bukan tipe burung pembuat sarang. 
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B. Upaya Konservasi Tyto alba 
 

Untuk meningkatkan jumlah musuh alami burung hantu dapat dilakukan dengan 

cara memahamkan kepada masyarakat untuk  menjaga dan mengembangbiakan  burung 

hantu. Sosialiasai atau penyuluhan kepada masyarakat tentang upaya konservasi burung 

hantu yang ada di wilayah tersebut untuk  mengenalkan pada petani tentang salah satu 

cara mengendalikan hama tikus dengan menggunakan agensia hayati Tyto alba. 

Diharapkan dari penyuluhan ini petani memahami tentang besarnya potensi Tyto alba 

untuk mengendalikan tikus sawah di wilayahnya sekaligus para petani dapat melakukan 

aktivitas mandiri dalam upaya konservasi Tyto alba di areal sawahnya sendiri.  

Upaya konservasi Tyto alba dengan cara membuat Rubuha dan memasangnya 

dengan ketinggian 6 m pada titik-titik dekat dengan sarang alami burung hantu dan 

berjarak sekitar 50 m sebanyak 2-3 kandang. Di samping itu, penempatan  Rubuha dapat 

diarahkan untuk mendekati kawasan yang akan menjadi objek pengembangan. Menurut 

Setiawan (2004) pemasangan Rubuha sebaiknya di dekat pohon sekitar kampung, 

selanjutnya pemasangan ke tengah hamparan sawah. Burung hantu akan menempati 

Rubuha dan berangsur-angsur akan menempati Rubuha yang telah disediakan. 

Di samping dipasang Rubuha, juga dibuat kandang karantina bertujuan sebagai 

tempat tinggal sementara bagi burung hantu hasil introduksi agar dapat beradaptasi 

dengan baik pada habitat baru yang direncanakan untuk kawasan pengembangan. 

Diharapkan burung hantu tidak akan pindah ke wilayah lain setelah dilepaskan dari 

kandang karantina karena burung hatu tidak suka hidup berpindah-pindah tempat. Burung 

hantu setelah dilepas akan menempati Rubuha yang telah disediakan di sekitarnya. 

Kandang karantina juga dapat digunakan untuk pembiakan burung hantu  agar 

mendapatkan keturunan baru. Keturunan baru ini akan menempati Rubuha yang telah 

dipersiapkan di kawasan tersebut. 

Tyto alba dewasa dapat menghasilkan keturunan 1-2 kali setahun. Sesuai dengan 

perilakunya, anakan Tyto alba yang masih muda akan mencari sarang di sekitar lokasi 

sarang induknya. Cara untuk mengembangbiakan dengan cara membuat dan memasang 

Rubuha di sekitar sarang induknya berjarak antara 500-1000 m. Apabila sarang buatan 
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telah dihuni, maka secara sistematis dipasang Rubuha dengan jarak kurang lebih 500 m 

sehingga satu Rubuha dapat mencakup luas areal sekitar 25 ha.    

 

C. Hasil Monitoring Keberadaan Tyto alba Lokal dan Lintasan Penerbangannya 
 

Monitoring dilakukan setiap seminggu sekali dengan mengamati  Rubuha yang 

telah dihuni atau telah  untuk bertengger burung hantu. Untuk mengetahui Rubuha sudah 

ditempati atau belum dengan cara mengamati langsung ke lapangan. Menurut Agustini 

(2013) burung hantu aktif pada malam hari (nocturnal), tidak bersifat migratory, dapat 

dikembangkan di areal persawahan, dapat bersarang di kandang buatan (Rubuha) dan 

umummya sebagai binatang penetap 1,6-5,6 km dari sarang.  

Pemantauan pertama di dusun Jambean dilakukan tanggal 3 September 2015 sejak 

pukul 17.00-22.00. Hasil pantauan terdapat satu Tyto alba berjenis kelamin betina keluar 

dari atap gedung sekolah TK dan terbang di sekitar Rubuha (pengabdian) yang dipasang 

dekat gedung TK. Rubuha tersebut dipastikan untuk bertengger dan tempat makan. 

Rubuha posisi sebelah baratnya positif aktif berisi Tyto alba. Belum ada keberadaan Tyto 

alba di luar wilayah dan melintas di sekitar areal persawahan.  

Pantauan pada tanggal 9 September 2015 pada pukul 18.00 di desa Jambean 

terditeksi keberadaan Tyto alba remaja di pohon kelapa dan diikuti datangnya Tyto alba 

remaja lain dari lintasan timur kemudian hinggap di Rubuha (pengabdian) belakang 

gedung TK. Lintasan terbang dua ekor Tyto alba remaja tersebut kea rah barat laut 

kemungkinan ke Ngluwar Magelang. Pada pukul 22.00, dari dalam gedung TK terdengar 

suara anak Tyto alba menandakan ada induk Tyto alba yang sedang melitas.  

Pada tanggal 10 September 2015 pukul 18.03 di Jambean terdengar suara anak 

Tyto alba dari dalam gedung TK dan diikuti dengan kedatangan Tyto alba remaja dari 

arah lintasan timur laut dan hinggap di Rubuha (pengabdian) belakang gedung TK, 

kemudian terbang sendiri ke arah lintasan barat laut. Hingga pukul 20.00 tidak terdengar 

Tyto alba yang melintas dan diperkirakan berburu di wilayah cukup jauh. 

Pemantauan pertama di dusun Kemusuh dilakukan pada tanggal 4 Sepetember 

2015 sejak pukul 17.00-22.00. Hasil pantauan menunjukkan ada penerbangan satu ekor 
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Tyto alba dari arah wilayah kedua kemudian bertengger di Rubuha areal persawahan dan 

akhirnya hinggap di tenggeran. Setelah itu terbang dan belum tampak keberadaannya 

hingga pukul 22.00, kemungkinan berburu di wilayah lain. Keberadaan tikus di areal 

persawahan Kemusuh belakang gedung Puskesmas terdengar, namun tidak terpantau 

Tyto alba sehingga perlu dipasang tenggeran agar Tyto alba berburu di wilayah ini.  

Hasil pantauan pada tanggal 9 Sepetember 2015 di wilayah satu pada pukul 18.00 

terdengar suara tikus ramai dekat pesemaian padi dan tanaman padi muda. Saat itu 

terdengar suara Tyto alba betina di pohon kelapa tepi sungai dan Tyto alba jantan berada 

di tepi saluran irigasi kemungkinan sedang berburu. 

Pantauan pada tanggal 10 September 2015 di dusun kemusuh ditemukan 

keberadaan Tyto alba betina terdengar di pohon kelapa dekat dengan bulak Ngabean. Dan 

di situ terdengar banyak suara tikus di malam hari pada pertanaman padi.  

Pantauan pada tanggal 17 September pukul 17.45-19.00 tidak ada Tyto alba yang 

singgah.  Di wilayah dua, Tyto alba datang ke dusun Ngabean dari dusun Tangisan dan 

singgah di Rubuha. Pukul 20.00 Tyto alba jantan bertemu dengan betina (adanya isyarat 

kemungkinan sudah mulai masa reproduksi). Ditemukan 3 ekor anakan Tyto alba dalam 

satu kelompok di pohon kelapa di dusun Ngabean. 

Lintasan utama Tyto laba di bulak Kemusuh di wilayah satu. Di bulak Kemusuh 

wilayah satu dan dua terdapat lubang tikus aktif dan pertanaman padi, maka perlu 

pemasangan tenggeran T sebanyak-banyaknya agar Tyto alba mau singgah saat melintas 

di wilayah bulak Kemusuh dan berburu di wilayah tersebut. 

 

D. Hasil Monitoring terhadap Hunian Rubuha 
 

Hasil monitoring terhadap hunian Rubuha oleh Tyto alba selama 6 bulan dari 

pemasangan Rubuha di daerah dekat posisi tempat tinggal burung hantu menunjukkan 

bahwa 15%  Rubuha telah dihuni oleh Tyto alba.  Rubuha dan tenggeran yang dipasang 

telah teramati sekitar 50% telah digunakan untuk bertengger. Hal ini menunjukkan 

adanya harapan baik ke depan bahwa Tyto alba mau menempati Rubuha baru yang 

dipersiapkan, dan diharapkan upaya konservasi burung hantu dapat berhasil dalam 
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mengendalikan hama tikus sawah di Desa Banyurejo khususnya dan wilayah desa di  

sekitarnya. 

 
 

BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan dapat diambil kesimpulan:  

1. Hasil survey awal di desa Banyurejo ditemukan Tyto alba tinggal di plafon gedung 

sekolah, kolong jembatan dan di tajuk pohon-pohon besar.  

2.  Hasil monitoring dan evaluasi hunian Rubuha oleh Tyto alba selama 6 bulan 

menunjukkan bahwa 15%  Rubuha telah dihuni oleh Tyto alba.   

3. Rubuha yang dipasang di sawah menunjukkan 50% telah digunakan untuk 

persinggahan/istirahat. 

4.  Tenggeran yang dipasang telah digunakan untuk mengintai tikus 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Almonika D., 2012. Potensi Burung Hantu (Tyto alba) Dalam Mengendalikan hama 
Tikus. 



 

27 

 

Ismanadi L., 2012. Burung Hantu (Tyto alba) Pengendali Tikus yang Ramah Lingkungan. 
Badan karantina pertanian. 

Kuswardani R.A, 2006. Evaluasi Hasil Introduksi Tyto alba Pemangsa Tikus di 
Ekosistem Persawahan Kab. Kendal Prop Jawa Tengah. Jurnal Penelitian 
Bidang Ilmu pertanian, Agustus Vol. 4, No 2. 

 
Kuswardani R.A,    2007. Habitat Burung Serak (Tyto alba-javanica) Pemangsa Tikus di 

Ekosistem Persawahan Kab. Kendal Prop Jawa Tengah. Prosiding seminar 
hasil penelitian pertanian. 

 
Sipayung A., 1994. Pengembangbiakan Burung Hantu (Tyto alba) dalam Perkebunan 

Kelapa Sawit. Buletin PPKS Vol. 2 April. 
 
Surtikanti, 2011. Bioekologi Burung Hantu (Tyto alba) Sebagai Predator Tikus. Seminar 

dan Pertemuan Tahunan XXI PEI, PFI Komda Sulawesi Selatan. 
 
Tobing M.C., 2009. Keanekaragaman Hayati dan Pengelolaan Serangga Hama dalam 

Agroekosistem. Pidato Pengukuhan Guru Besar. Universitas Sumatra utara. 
 
Wagiman, 2008. Predator sebagai Agens Pengendalian Hayati Hama. Pidato pengukuhan 

Guru Besar. Universitas Gadjah Mada. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Curiculum Vitae Pengabdi Dr. Ir. Paiman, MP. 



 

28 

 

A. Identitas Diri 

1 Nama Lengkap Dr. Ir. Paiman, MP 
2 Jabatan Fungsional Lektor 
3 NIS 196509161995031003 
4 NIDN 0516096501 
5 Tempat, Tgl Lahir Sragen, 16 September 1965 
6. Alamat rumah Babadan Baru RT. 13/39 Banguntapan Bantul 

Yogyakarta  
7 No Telepon//Hp (0274) 452263/081328629000 
8 Alamat Kantor Jl. PGRI I/117 Sonosewu Yogyakarta 
9 No Telepon/Fax 0274376808 
10 Alamat /e-mail paimanupy@gmail.com 
11 Lulusan yang telah 

dihasilkan 
S1 

12 Mata kuliah yang diampu 
 

1. Statistik 
2. Rancangan Percobaan 1 
3. Rancangan Percobaan 2 
4. Metodologi Penelitian 
5. Metode Ilmiah 
6. Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman 

 

B. Riwayat  Pendidikan: 
 S1 S2 S3 
Nama perguruan 
tinggi 

Institut Pertanian 
“STPER” Yogyakarta 

UGM UGM 

Bidang Ilmu Budidaya Pertanian Agronomi Ilmu-ilmu 
Pertanian 

Tahun masuk- 
tahun lulus 

1986-1992 1992- 1994 2009-2014 

Judul 
skripsi/tesis/disert
asi 

Pengaruh pembenah 
tanah kulit buah coklat 
terhadap pertumbuhan 
bibit coklat 

Pengaruh mulsa 
dan jarak tanam 
terhadap 
pertumbuhan dan 
hasil cabai merah 

Kajian solarisasi 
tanah terhadap 
pertumbuhan 
gulma pra-tanam 
dan hasil cabai 
merah 

Nama 
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Lampiran 6. Daftar Hadir Peserta Sosialisas dan Penyuluhan di Desa Banyurejo 
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Lampiran 7.  Materi Diseminasi Hasil Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 
 

 

 

 

Latar Belakang

 Budidaya padi sawah di Desa Banyurejo terdapat

beberapa kendala yaitu adanya serangan hama

tikus.

 Kerusakan pada fase vegetatif terjadi akibat batang

padi digigit/dipotong oleh tikus. Seekor tikus dapat

merusak antara 11-176 batang/malam.

 Pada fase generatif kemampuan merusak

meningkat menjadi 24-246 batang/malam.

Kerusakan berat biasanya hanya tersisa beberapa

baris tanaman pada bagian tepi dekat pematang.

1/12  

Latar Belakang

 Penyebaran Thyto alba (burung hantu) sangat

tergantung pada ketersediaan sangkar di areal

persawahan.

 Thyto alba mempunyai sifat monoceus (berumah

satu) dimana Thyto alba tidak suka tinggal bersama

anaknya yang sudah dewasa dalam satu sangkar.

 Anak yang sudah dewasa akan terbang mencari

sarang sendiri bersama pasangannya. Apabila

pasangan baru ini telah mempunyai anak, maka

anaknya juga akan mencari sarang sendiri setelah

dewasa.

2/12  

Latar Belakang

 Penempatan sangkar buatan (rumah burung hantu

= RUBUHA) di sekitar areal persawahan akan

meningkatkan jumlah populasi Thyto alba.

 Thyto alba yang telah dewasa tidak perlu mencari

tempat tinggal yang jauh jika sudah tersedia

RUBUHA.

 Meningkatnya populasi Thyto alba ini pengendalian

hama tikus padi sawah akan lebih efektif dan

efisien, sehingga produksi padi dan kesejahteraan

petani di Desa Banyurejo akan meningkat.

3/12  

Latar Belakang

 Perlu dilakukan:

1. Sosialisasi tentang pengendalian hama tikus

dengan agensia hayati Thyto alba serta pembuatan

& pemasangan RUBUHA dan tenggeran.

2. Upaya konservasi Thyto alba dengan pembuatan

karantina sederhana dan monitoring terhadap

hunian.

 Kegiatan yang telah dilakukan: sosialisasi tentang

pengendalian hama tikus dengan agensia hayati

Thyto alba, pembuatan dan pemasangan RUBUHA

dan tenggeran di areal persawahan dan monitoring

terhadap hunian Thyto alba.
4/12

 



 

39 

 

5/12

Target dan Luaran

1.  Jasa pendampingan tenaga ahli

 Kelompok tani di Desa Banyurejo mendapatkan

pendampingan dengan tujuan agar usaha tani padi

terhindar dari serangan tikus serta petani mau

melaksanakan upaya konservasi Thyto alba secara

mandiri.

2. Pembuatan dan pemasangan RUBUHA

 Pembuatan & pemasangan RUBUHA, tenggeran dan

karantina sederhana dapat menjadi percontohan

bagi petani sekitar dalam usaha konservasi Thyto

alba, sekaligus meningkatkan populasinya.

 

Metode Pelaksanaan

1. Metode pelaksanaan

 Pendekatan partisipasi aktif dengan penyuluhan

tentang manfaat Thyto alba untuk pengendalian

hama tikus secara alami, pembuatan RUBUHA

beserta tengger, karantina sederhana dan cara

penangkaran Thyto alba.

2. Solusi yang ditawarkan

 Pada habitat yang sesuai, Thyto alba dapat

menghasilkan keturunan satu atau dua kali dalam

setahun.

6/12  

Metode Pelaksanaan

 Pemasangan RUBUHA dan tenggeran di areal

pertanaman padi untuk meningkatkan populasi

Thyto alba dapat mengendalikan hama tikus

dengan biaya yang relatif murah dan ramah

lingkungan.

 Kemampuan Thyto alba mengendalikan hama tikus

sangat memberikan harapan besar. Seekor anakan

Thyto alba membutuhkan makanan ± 12 ekor

mencit (M. musculus) setiap malam, sementara

Thyto alba dewasa membutuhkan 2 – 5 ekor tikus

(Rattus sp.) atau setara dengan ukuran seekor tikus

besar (Bandicota sp.).

7/12  

Hasil yang Dicapai Sementara

8/12

Perijinan kepada kepala desa Banyurejo dan

pengurus kelompok tani pada hari Senin, 27 April

2015

1.  Perijinan

 

Hasil yang Dicapai Sementara

9/12

Sosialisasi tentang pengendalian hama tikus

dengan burung hantu dihadiri oleh kepala desa

Banyurejo dan kelompok tani ͞NGUDI BOGA͟ dan

͞LE“TARI͟ dengan jumlah peserta 52 orang

2.  Sosialisasi/Penyuluhan

 

Hasil yang Dicapai Sementara

10/12

3. Pembuatan dan pemasangan RUBUHA

Kelompok tani ͞NGUDI BOGA͟ & ͞LE“TARI͟ membuat

RUBUHA dan tenggeran sebanyak 20 buah sehingga

jumlah keseluruhan ada 40 RUBUHA & 40 tenggeran.
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Rencana Tahap Berikutnya

1. Rencana tahapan selanjutnya yaitu pembuatan

karantina sederhana.

2. Pelaksanaan monitoring terhadap hunian Thyto

alba pada RUBUHA dan evaluasi dari kegiatan

pengabdian ini.

11/12  

Kesimpulan

1. Kegiatan pengabdian sudah dilakukan sampai

dengan tahapan pembuatan dan pemasangan

rumah burung hantu (RUBUHA) dan tenggeran.

2. Kegiatan selanjutnya akan dilakukan pembuatan

karantina sederhana dan monitoring terhadap

tingkat hunian burung hantu (Thyto alba).

12/12  
 
 
 
Lampiran 8. Sertifikat sebagai Penyaji pada Diseminasi Hasil Penelitian dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (Hibah Penelitian dan Pengabdian 
Kepada Masyarakat). 

 

 
 
 
Lampiran 9. Daftar Hadir Penyaji dan Peserta Diseminasi Hasil Penelitian dan 

Pengabdian Kepada  Masyarakat 
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Lampiran 10. Naskah Seminar Nasional & Call For Paper tentang Konservasi Tyto alba 
pada Seminar Peluang, Tantangan dan Strategi Perguruan Tinggi dalam 
menghadapi MEA 2015 di UST. 

 

 



 

45 

 

 



 

46 

 

 



 

47 

 

 



 

48 

 

 



 

49 

 

 



 

50 

 

 



 

51 

 

 
 



 

52 

 

 



 

53 

 

 
 
 
 
 



 

54 

 

Lampiran 11. Sertifikat sebagai Pemakalah tentang Konservasi Tyto alba pada Seminar 
Nasional & Call For Paper tentang Peluang, Tantangan dan Strategi 
Perguruan Tinggi dalam menghadapi MEA 2015 di UST. 
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Lampiran 12.  Rekapitulasi Penggunaan Dana Pengabdian Kepada Masyarakat 
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Lampiran 13. Poster IbM Konservasi Burung Hantu (Tyto alba) 
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Lampiran 14. Kuitansi Bukti Penggunaan Anggaran 
 
 

1. Honor Kegiatan IbM 
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2. Belanja Bahan 
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3. Belanja Barang Non Operasional Lainnya 
 

(Kosong) 
 

4. Belanja Perjalanan Lainnya 
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